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Abstrak SIA memiliki peran utama dalam mendukung pengambilan keputusan,
pelaporan keuangan, dan pengendalian bisnis di PT Telkom. Karena perannya
yang sangat penting, risiko-risiko yang terkait dengan SIA dapat berdampak
signifikan pada kinerja perusahaan. Risiko-risiko ini bisa berasal dari berbagai
sumber, seperti kegagalan teknologi, kesalahan manusia, perubahan peraturan,
serangan siber, atau bahkan bencana alam.Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis manajemen risiko dalam sistem informasi akuntansi PT Telkom
Indonesia. Penelitian ini menggunakan teknik penelitian kualitatif deskriptif,
dengan kajian pustaka dan data dari penelitian terdahulu serta sumber lain
yang dijadikan sebagai topik penelitian utama. Penelitian ini juga
menggunakan data sekunder. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
praktik ini membantu PT Telkom menjaga keandalan SIA, meminimalkan
kerugian finansial, dan memastikan kepatuhan terhadap peraturan. Dengan
manajemen risiko yang efektif, perusahaan dapat mencapai tujuan bisnisnya
dan menjaga kelangsungan operasi dalam lingkungan bisnis yang berubah
dengan cepat.
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PENDAHULUAN

PT Telkom adalah perusahaan telekomunikasi terkemuka di Indonesia dengan operasi yang
melibatkan berbagai aspek bisnis seperti telekomunikasi, teknologi informasi, dan penyediaan
layanan internet. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) di PT Telkom memiliki peran krusial dalam
mencatat, memproses, dan melaporkan informasi keuangan perusahaan. Dalam lingkungan bisnis
yang sangat dinamis dan kompleks seperti ini, risiko-risiko yang terkait dengan SIA menjadi

semakin signifikan.

SIA memiliki peran utama dalam mendukung pengambilan keputusan, pelaporan keuangan,
dan pengendalian bisnis di PT Telkom. Karena perannya yang sangat penting, risiko-risiko yang

terkait dengan SIA dapat berdampak signifikan pada kinerja perusahaan. Risiko-risiko ini bisa
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berasal dari berbagai sumber, seperti kegagalan teknologi, kesalahan manusia, perubahan

peraturan, serangan siber, atau bahkan bencana alam (Sinarwati et al., 2019).

Adanya perubahan dalam lingkungan bisnis, seperti perubahan dalam regulasi akuntansi atau
tuntutan stakeholder yang semakin meningkat, juga dapat meningkatkan risiko-risiko yang harus
dihadapi oleh SIA PT Telkom. Oleh karena itu, manajemen risiko dalam konteks SIA menjadi
sangat penting (Koloay et al., 2014). Latar belakang ini menunjukkan perlunya Analisis Manajemen
Risiko dalam Sistem Informasi Akuntansi PT Telkom. Dengan menerapkan praktik manajemen
risiko yang efektif, PT Telkom dapat mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola risiko- risiko
yang terkait dengan SIA dengan lebih baik. Ini akan membantu perusahaan dalam menjaga
keandalan SIA, menjaga kepatuhan terhadap peraturan, mengurangi potensi kerugian keuangan,

dan memastikan kelangsungan bisnis yang lebih baik.

Selain itu, manajemen risiko dalam SIA juga membantu perusahaan dalam meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas, yang sangat penting dalam menjaga kepercayaan pemegang saham,
pelanggan, dan pihak berkepentingan lainnya. Selain itu, dengan mengintegrasikan manajemen
risiko dalam SIA, PT Telkom dapat menjadi lebih responsif terhadap perubahan lingkungan bisnis
dan lebih siap menghadapi tantangan yang mungkin timbul di masa depan (Alusyanti & Mustari,
2019).

Dengan demikian, latar belakang ini mempertegas urgensi dari Analisis Manajemen Risiko
dalam Sistem Informasi Akuntansi PT Telkom, yang akan membantu perusahaan dalam mencapai
tujuan-tujuan bisnisnya dengan lebih baik, mengurangi risiko-risiko yang terkait dengan SIA, dan

meningkatkan keberlanjutan perusahaan.

METODE
Tinjauan literatur, informasi dari studi sebelumnya dan informasi dari sumber lain menjadi
pertanyaan penelitian utama, oleh karena itu metode penelitian kualitatif deskriptif digunakan dalam
penelitian ini. Penelitian ini juga menggunakan data sekunder. Sugiyonon (2014:137) mendefinisikan
sumber informasi sekunder sebagai sumber yang memberikan informasi kepada pengumpul secara
tidak langsung, misalnya melalui orang atau dokumen lain. Selain itu, informasi dikumpulkan dari
sumber- sumber online termasuk website untuk mendapatkan berita resmi, e-book, artikel dan kajian
sebelumnya tentang perikatan dalam hukum ekonomi syariah.
Saat menggunakan metode pemrosesan data empiris, hanya data yang benar yang dapat
diverifikasi yang dikumpulkan. Pengambilan sampel penelitian melalui tindakan masyarakat atau
pengamatan langsung adalah definisi lain dari penelitian empiris. Artikel ini berfokus pada melihat

perilaku orang secara langsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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HASIL

Identifikasi Risiko

Hasil analisis awal menunjukkan bahwa risiko-risiko dalam Sistem Informasi Akuntansi (SIA) PT
Telkom dapat mencakup risiko teknologi, risiko kepatuhan, risiko operasional, risiko siber, dan risiko
perubahan regulasi. Risiko teknologi dapat melibatkan kegagalan perangkat keras atau perangkat
lunak yang digunakan dalam SIA. Risiko kepatuhan muncul dari perubahan regulasi akuntansi atau
peraturan pemerintah. Risiko operasional terkait dengan kesalahan manusia atau kegagalan proses.
Risiko siber berkaitan dengan ancaman siber seperti serangan malware atau peretasan data (Romney

dan Stainbart, 2006).

Evaluasi Risiko
Setelah identifikasi risiko, risiko-risiko tersebut dievaluasi berdasarkan dampak dan
probabilitasnya. Risiko-risiko yang memiliki dampak tinggi dan probabilitas tinggi menjadi prioritas

utama dalam manajemen risiko.

Strategi Manajemen Risiko

Setelah evaluasi risiko, strategi manajemen risiko ditentukan. Ini mencakup berbagai tindakan
yang dapat diambil untuk mengurangi risiko, seperti mengimplementasikan kontrol keamanan
tambahan, menyusun rencana pemulihan bencana, meningkatkan pelatihan untuk staf, dan

memantau perubahan regulasi.

PEMBAHASAN

Prioritasi Risiko

Prioritasi risiko adalah langkah penting dalam manajemen risiko yang memungkinkan
perusahaan untuk mengidentifikasi risiko mana yang harus mendapatkan perhatian terlebih dahulu
(Koloay et al., 2014). Dalam konteks Analisis Manajemen Risiko dalam Sistem Informasi Akuntansi PT
Telkom, prioritisasi risiko dapat dilakukan dengan mempertimbangkan sejumlah faktor, termasuk
dampak dan probabilitas risiko, serta faktor-faktor lain yang relevan. Berikut cara prioritisasi risiko

dalam konteks ini:

1. Evaluasi Dampak:
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Evaluasi sejauh mana suatu risiko dapat berdampak pada Sistem Informasi Akuntansi PT
Telkom. Ini dapat mencakup dampak finansial, operasional, reputasi, dan kepatuhan.
Berdasarkan analisis dampak, berikan skor kepada risiko-risiko ini. Risiko yang memiliki

dampak lebih tinggi akan mendapatkan skor yang lebih tinggi.

2. Evaluasi Probabilitas:

Evaluasi seberapa mungkin risiko-risiko ini terjadi. Ini mencakup probabilitas tinggi,
sedang, atau rendah.
Berikan skor kepada risiko-risiko berdasarkan probabilitasnya. Risiko yang memiliki

probabilitas lebih tinggi akan mendapatkan skor yang lebih tinggi.

Perbandingan Skor Dampak dan Probabilitas:

Setelah memberikan skor kepada risiko berdasarkan dampak dan probabilitas, bandingkan
kedua skor ini. Risiko-risiko yang memiliki dampak tinggi dan probabilitas tinggi akan
menjadi prioritas utama.

Risiko-risiko yang memiliki dampak tinggi tetapi probabilitas rendah juga harus

diperhatikan, karena meskipun kemungkinannya kecil, dampaknya bisa sangat serius.

Faktor Lain yang Mempengaruhi Prioritas:
Selain dampak dan probabilitas, pertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi
prioritas risiko. Ini termasuk urgensi, tingkat ketergantungan pada risiko tersebut, dampak

pada tujuan bisnis, dan kemampuan perusahaan untuk mengelola risiko.

Rencana Tindakan:

Setelah risiko-risiko prioritas telah diidentifikasi, perusahaan harus mengembangkan
rencana tindakan untuk mengelola dan mengurangi risiko-risiko ini. Rencana ini harus
mencakup tindakan konkret yang akan diambil, tanggung jawab pelaksanaannya, dan

jadwal pelaksanaan.

Pemantauan dan Penilaian Berkelanjutan:
Pemantauan dan penilaian berkelanjutan harus dilakukan untuk memastikan bahwa
tindakan yang telah diambil efektif dan bahwa risiko-risiko berubah seiring waktu. Risiko

yang sudah diidentifikasi harus selalu dinilai ulang sesuai dengan perkembangan baru.
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- Prioritasi risiko adalah alat yang penting dalam mengalokasikan sumber daya dan
perhatian pada risiko-risiko yang paling signifikan. Dengan pendekatan ini, PT Telkom
dapat fokus pada risiko-risiko yang memiliki potensi terbesar untuk mengganggu operasi

Sistem Informasi Akuntansi dan bisnis secara keseluruhan (Maruta, 2015).

Mitigasi Risiko
Mitigasi risiko adalah langkah-langkah yang diambil oleh PT Telkom untuk mengurangi risiko
yang telah diidentifikasi dalam Sistem Informasi Akuntansinya. Ini melibatkan tindakan proaktif
untuk menghindari, mengurangi, atau mengalihkan dampak risiko serta memitigasi kerentanannya (
et al.,, 2021). Berikut adalah beberapa langkah umum dalam mitigasi risiko dalam konteks Sistem
Informasi Akuntansi PT Telkom:
1. Implementasi Kontrol Keamanan:

- PT Telkom harus mengidentifikasi kerentanannya dalam SIA dan melaksanakan control
keamanan yang sesuai. Ini dapat mencakup enkripsi data, pengendalian akses,
perlindungan terhadap malware, dan firewall yang kuat.

- Kontrol keamanan ini dapat membantu melindungi SIA dari ancaman siber dan kebocoran

data yang berpotensi merusak.

2. Penyusunan Rencana Pemulihan Bencana:

- PT Telkom perlu memiliki rencana pemulihan bencana yang komprehensif. Rencana ini
harus mencakup langkah-langkah untuk mengatasi kegagalan sistem atau bencana alam
yang dapat mengganggu SIA.

- Rencana pemulihan bencana dapat membantu meminimalkan downtime dan memastikan

kelanjutan operasi akuntansi dalam situasi darurat.

3. Peningkatan Pelatihan dan Kesadaran:

- Pelatihan karyawan dan peningkatan kesadaran tentang risiko yang terkait dengan SIA
sangat penting. Karyawan harus tahu bagaimana mengidentifikasi ancaman potensial dan
menghindari perilaku yang berisiko.

- Ini dapat membantu mengurangi risiko yang berasal dari kesalahan manusia dan
pelanggaran kebijakan.

4. Penyesuaian dengan Perubahan Regulasi:
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- Perusahaan harus selalu mengikuti perubahan dalam regulasi akuntansi dan perundang-
undangan terkait. Ini memastikan bahwa laporan keuangan tetap sesuai dengan
persyaratan hukum.

- Tim yang bertanggung jawab atas SIA harus terus memantau perubahan dalam peraturan

dan menyesuaikan praktik mereka sesuai dengan perubahan tersebut.

5. Diversifikasi Sumber Daya:
- Dalam rangka mengurangi risiko operasional, PT Telkom dapat mempertimbangkan
diversifikasi sumber daya dan proses. Ini dapat mencakup cadangan personil dan sumber

daya teknologi untuk menghindari gangguan yang mungkin terjadi.

6. Asuransi Risiko:
- Pertimbangkan mengalihkan risiko tertentu melalui asuransi. Asuransi risiko dapat
membantu melindungi perusahaan dari dampak keuangan yang signifikan dalam situasi

tertentu.

7. Audit dan Pemeriksaan Rutin:
- Melakukan audit dan pemeriksaan rutin pada Sistem Informasi Akuntansi adalah langkah
penting. Ini membantu mengidentifikasi masalah dan ketidaksesuaian, serta

memungkinkan tindakan korektif yang cepat.
8. Kemitraan dengan Spesialis Keamanan:
- PT Telkom dapat mempertimbangkan kerjasama dengan penyedia layanan keamanan siber

atau konsultan keamanan untuk membantu mengidentifikasi dan mengurangi risiko siber.

Setelah mitigasi risiko dilaksanakan, penting untuk terus memantau dan mengevaluasi

efektivitas tindakan yang diambil. Risiko dan kerentanannya dapat berubah seiring waktu, jadi

evaluasi terus-menerus diperlukan untuk memastikan bahwa SIA tetap aman dan andal.

Transparansi dan Akuntabilitas

Transparansi dan akuntabilitas memainkan peran sentral dalam manajemen risiko dalam Sistem

Informasi Akuntansi (SIA) PT Telkom. Transparansi melibatkan pengungkapan yang jelas tentang
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risiko-risiko yang dihadapi perusahaan kepada semua pemangku kepentingan, serta komunikasi
yang terbuka tentang tindakan yang diambil untuk mengelola risiko tersebut. Akuntabilitas,
sementara itu, melibatkan penunjukkan penanggung jawab risiko yang bertanggung jawab atas
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola risiko. Mereka harus mengikuti kebijakan dan
prosedur yang telah ditetapkan, melaporkan secara teratur tentang status risiko, dan menjalani proses
audit internal dan eksternal. Konsekuensi positif atau negatif harus diberlakukan dalam penilaian
kinerja individu atau tim yang terlibat dalam manajemen risiko. Dengan menerapkan transparansi
dan akuntabilitas, PT Telkom dapat menjaga kepercayaan pemegang saham, meminimalkan
kerentanannya terhadap risiko, dan memastikan integritas laporan keuangan serta kelangsungan
operasi yang stabil. Selain itu, ini juga menciptakan fondasi untuk pembelajaran berkelanjutan dan

perbaikan dalam manajemen risiko (Syerlie Annisa et al., 2021).

Peningkatan Responsivitas

Peningkatan responsivitas dalam manajemen risiko Sistem Informasi Akuntansi (SIA) PT
Telkom adalah kunci untuk mengatasi perubahan lingkungan bisnis yang cepat dan beragam. Dengan
responsivitas yang lebih baik, perusahaan dapat merespons perubahan risiko dengan lebih cepat dan
efektif. Berikut adalah beberapa cara untuk meningkatkan responsivitas dalam konteks manajemen

risiko SIA:

1. Pemantauan Berkelanjutan:
- PT Telkom harus aktif memantau perubahan dalam lingkungan bisnis dan ancaman
potensial terhadap SIA. Ini dapat mencakup pemantauan tren siber, perubahan peraturan

akuntansi, atau perkembangan teknologi terbaru.
2. Evaluasi Rutin Risiko:
- Risiko-risiko yang telah diidentifikasi perlu dievaluasi secara berkala untuk memastikan

bahwa prioritas risiko masih relevan. Responsivitas mencakup kemampuan untuk

mengidentifikasi risiko baru atau berubah dalam konteks SIA.

3. Kesiapan dalam Menghadapi Perubahan:
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- PT Telkom harus memiliki rencana kesiapan yang siap diimplementasikan dalam
menghadapi perubahan risiko yang mungkin terjadi. Ini termasuk rencana pemulihan

bencana, tindakan darurat, dan prosedur perubahan yang cepat.

4. Tim Tanggap Krisis:
- Membentuk tim khusus yang bertanggung jawab atas menangani situasi krisis terkait
dengan SIA adalah langkah yang baik. Tim ini harus memiliki wewenang dan sumber daya

yang cukup untuk bertindak secara cepat dalam mengatasi ancaman risiko.

5. Pengambilan Keputusan yang Cepat:
- Responsivitas memerlukan kemampuan untuk mengambil keputusan yang cepat ketika
risiko muncul. PT Telkom harus memiliki proses pengambilan keputusan yang efisien yang

memungkinkan tindakan segera diambil.

6. Kerjasama dengan Pihak Ketiga:
- PT Telkom dapat menjalin kemitraan dengan pihak ketiga, seperti penyedia layanan
keamanan siber atau konsultan risiko, untuk mendapatkan wawasan dan dukungan

tambahan dalam mengatasi risiko.

7. Kemampuan Adaptasi:
Perusahaan harus memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan dalam risiko.
Ini dapat mencakup fleksibilitas dalam rencana manajemen risiko, kemampuan untuk mengubah

strategi mitigasi, dan pelatihan yang terus menerus untuk karyawan.

8. Pelaporan dan Komunikasi yang Efektif:
- Komunikasi yang efektif adalah kunci dalam meningkatkan responsivitas. PT Telkom harus
memiliki sistem pelaporan yang memungkinkan informasi tentang risiko dan tindakan

mitigasi untuk disampaikan dengan cepat dan tepat kepada semua pihak yang terlibat.
Dengan meningkatkan responsivitas dalam manajemen risiko SIA, PT Telkom dapat

merespons ancaman dan perubahan dengan lebih baik, menjaga keamanan dan integritas SIA, dan

memastikan kelangsungan operasi yang stabil dalam situasi yang mungkin berubah dengan cepat. Ini
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juga membantu perusahaan untuk tetap terdepan dalam mengatasi perubahan bisnis dan teknologi

yang terus berkembang (Ahyaruddin et al., 2017).

KESIMPULAN

Analisis Manajemen Risiko dalam Sistem Informasi Akuntansi PT Telkom adalah pendekatan
penting untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola risiko- risiko yang mungkin
memengaruhi SIA perusahaan. Langkah-langkah utama dalam analisis ini mencakup identifikasi
risiko, evaluasi risiko berdasarkan dampak dan probabilitas, prioritisasi risiko, pengembangan
strategi manajemen risiko, pelaksanaan strategi, pemantauan dan penilaian berkelanjutan, serta
komunikasi yang efektif. Praktik ini membantu PT Telkom menjaga keandalan SIA, meminimalkan
kerugian finansial, dan memastikan kepatuhan terhadap peraturan. Dengan manajemen risiko yang
efektif, perusahaan dapat mencapai tujuan bisnisnya dan menjaga kelangsungan operasi dalam

lingkungan bisnis yang berubah dengan cepat.
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